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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN LARUTAN KOH, NaOH, DAN 

ANTIKEMPAL TERHADAP KUALITAS TEPUNG 

KARAGENAN MENGGUNAKAN 

METODE EKSTRAKSI 

 

Oleh: 

Azzahra Rahma Putri  (3335200038) 

Annisa Dewi Yasya  (3335200039) 

 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas yang dihasilkan dari perikanan 

Indonesia yang banyak diekspor dan diolah menjadi agar ataupun karagenan. 

Karagenan merupakan senyawa yang diekstrak dari rumput laut jenis Eucheuma 

cottonii. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penambahan 

pelarut KOH, pelarut NaOH, dan antikempal terhadap mutu karagenan, mengetahui 

rendemen, kadar air, dan kadar abu yang terkandung dalam tepung karagenan, dan 

mengetahui gugus fungsi yang terkandung dalam tepung karagenan. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah ekstraksi dengan menggunakan larutan KOH 

dan NaOH dengan konsentrasi sebesar 8 %-wt, 10 %-wt, dan 12 %-wt, serta 

penambahan antikempal dengan variasi 2 g, 3 g, dan 4 g. Analisa yang dilakukan 

yaitu rendemen, kadar air, dan kadar abu berdasarkan standard yang ditetapkan 

SNI, diperoleh hasil terbaik dari produk karagenan yaitu dengan NaOH 12 %-wt 

penambahan TCP sebesar 3 g dan KOH 12 %-wt penambahan TCP sebesar 2 gr. 

Karagenan tersebut dilakukan analisis gugus fungsi (FTIR). Berdasarkan uji FTIR, 

menunjukkan karagenan dengan pengekstrak NaOH memiliki gugus fungsi 

glikosidik, 3,6-anhydrogalactose, galactose-4-phospate, alkil, dan karbonat. 

Sedangkan, hasil uji FTIR untuk karagenan dengan pengekstrak KOH memiliki 

gugus fungsi ester sulfat, glikosidik, 3,6-anhydrogalactose, galactose-4-phospate, 

karbonil, karbonat, dan phosphate. 

 

 

 

Kata kunci : Antikempal, Ekstraksi, Eucheuma cottonii, dan Karagenan 

  



 

 

iv 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT ADDITION OF KOH, NaOH, AND 

ANTICAKING AGENT ON THE QUALITY OF 

CARRAGEENAN FLOUR USING 

THE EXTRACTION METHOD 

 

By : 

Azzahra Rahma Putri  (3335200038) 

Annisa Dewi Yasya  (3335200039) 

 

Seaweed is one of the commodities produced from Indonesian fisheries which is 

widely exported and processed into agar or carrageenan. Carrageenan is a 

compound extracted from the seaweed Eucheuma cottonii. The aim of this research 

was to determine the effect of adding KOH solvent, NaOH solvent, and anti-

clumping on the quality of carrageenan, to determine the yield, water content, and 

ash content contained in carrageenan flour, and to determine the functional groups 

contained in carrageenan flour. The method used in this research was extraction 

using KOH and NaOH solutions with concentrations of 8 %-wt, 10 %-wt, and 12 

%-wt, as well as the addition of anti-corrosion with variations of 2 g, 3 g, and 4 g. 

The analysis carried out was the yield, water content and ash content based on 

standards set by SNI. The best results were obtained from the carrageenan product, 

namely with 12% NaOH adding 3 g of TCP and 12% KOH adding 2 g of TCP. The 

carrageenan underwent functional group analysis (FTIR). Based on the FTIR test, 

it shows that carrageenan with NaOH extract has glycosidic, 3,6-anhydrogalactose, 

galactose-4-phosphate, alkyl and carbonate functional groups. Meanwhile, the 

FTIR test results for carrageenan with KOH extract have the functional groups 

sulfate ester, glycosidic, 3,6-anhydrogalactose, galactose-4-phosphate, carbonyl, 

carbonate and phosphate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data sistem automasi IQFAST Karantina Pertanian 

Cilegon, data ekspor Januari sampai dengan 12 Agustus 2019 tercatat rumput 

laut dengan volume 96 ton diekspor ke Cina mencapai nilai Rp2,4 miliar. 

Rumput laut yang diekspor ini belum diolah menjadi sebuah produk. Untuk 

meningkatkan nilai jual tersebut, dapat diolah menjadi tepung karagenan 

ataupun agar - agar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Bhernama, 2019). Hasil 

penelitiannya, yaitu terdapat senyawa triterpenoid dari uji fitokimia dan hasil 

uji SEM, permukaan karagenan dengan pelarut KOH 0,1 N seperti gel, 

sedangkan permukaan karagenan dengan pelarut NaOH 0.1 N bertekstur halus. 

Selain itu, Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Jaya et al., 2019), 

karagenan yang didapatkan dengan waktu ekstraksi 2 jam dan suhu 50oC 

menghasilkan mutu terbaik yaitu rendemen 78,4%; viskositas 9,155 cP; dan 

kekuatan gel sebesar 7 g. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Hasan dkk., 2019), kadar air pada suhu dan waktu ekstraksi 

70oC selama 45 menit sebesar 14,58% dan 50oC selama 30 menit sebesar 4,5%. 

Pada suhu 70oC memiliki kadar air lebih tinggi dibanding suhu 50oC. Hal ini 

disebabkan oleh ekstraksi pada suhu yang tinggi mengakibatkan dinding 

rumput laut menjadi lebih lunak sehingga memudahkan karagenan untuk larut 

dalam pelarut alkali. Proses tersebut menghasilkan filtrat yang lebih kental dan 

serat karagenan yang menggumpal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

perlu dilakukan kajian untuk mengetahui pengaruh penambahan pelarut KOH, 

pelarut NaOH, dan antikempal terhadap kualitas karagenan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

1. Bagaimana pengaruh penambahan pelarut KOH, pelarut NaOH, dan 

antikempal terhadap mutu karagenan? 

2. Bagaimana penentuan rendemen, kadar air, dan kadar abu yang 

terkandung dalam tepung karagenan? 

3. Bagaimana gugus fungsi yang terkandung dalam tepung karagenan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu 

1. Mengetahui pengaruh dari penambahan pelarut KOH, pelarut NaOH, dan 

antikempal terhadap mutu karagenan. 

2. Mengetahui rendemen, kadar air dan kadar abu yang terkandung dalam 

tepung karagenan. 

3. Mengetahui gugus fungsi yang terkandung dalam tepung karagenan. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rumput laut jenis 

Euchema cottonii. Bahan penunjang yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

antikempal berupa trikalsium fosfat, aquades, larutan KOH, dan larutan NaOH. 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu konsentrasi larutan KOH dan NaOH, serta 

massa antikempal. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar 

Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
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